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Abstract. Masyarakat berhadapan dengan udara yang berpolusi, air yang tercemar, maupun
tanah yang sudah tidak subur. Kerusakan lingkungan ini, tidak lepas dari campur tangan
manusia dan dunia pendidikan. Kecerdasan ekologis dapat ditanamkan kepada generasi muda
melalui dunia pendidikan sebagai upaya untuk menghadirkan kecintaan mereka terhadap
lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran ekoliterasi
berbasis proyek dalam meningkatkan kecerdasan ekologis mahasiswa. Jenis penelitian yang
digunakan adalah pre-experimental dengan desan One-Group Pretest-Posttest Design. Data
yang dianalisis adalah data kecerdasan ekologis mahasiswa. Dari hasil penelitian diperoleh
bahwa pembelajaran ekoliterasi berbasis proyek efektif dalam meningkatkan kecerdasan
ekologis mahasiswa yang dikategorikan efektif baik secara deskriptif maupun secara inferensial
yang ditinjau dari skor kecerdasan ekologis dan peningkatannya.

Keywords: Kecerdasan Ekologis, Pembelajaran Ekoliterasi, Pembelajaran Berbasis
Proyek

1. INTRODUCTION

Krisis ekologi merupakan masalah yang sejak lama menarik perhatian. Sejak tahun 1960-an,
ketika manusia memikirkan hubungannya dengan alam yang dimana perilaku manusia berujung
pada rusaknya alam yang mengancam kelestarian Sumber Daya Alam yang ada. Titik kulminasi
kesadaran tersebut hadir, pada 1980-an. Ketika masyarakat tersadar oleh krisis ekologi yang terjadi.
White dalam artikelnya menyatakan bahwa krisis ekologi yang terjadi bukanlah merupakan hal yang
terjadi karena murni fenomena alam. Melainkan dampak dari eksploitasi sains dan teknologi
terhadap alam. Akar dari tindakan ini adalah pandangan antroposentris manusia yang memandang
bahwa antara alam dan manusia adalah dua hal yang berbeda dan terpisah. Manusia menganggap
dirinya memiliki posisi yang lebih tinggi dan mampu mengendalikan alam. Pendapat White ini,
memberi penekanan bahwa yang menjadi penyebab semakin meluasnya kerusakan lingkungan
dikarenakan antroposentris yang didukung dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang telah terbukti memiliki kecenderungan bersifat merusak alam. ® @

Tidak dapat dipungkiri bahwa kerusakan lingkungan yang terjadi tidak lepas dari campur tangan
manusia. Kecerdasan ekologis sebagai sebuah pemahaman akan relasi manusia dengan semua unsur
dan makhluk hidup diperlukan untuk keluar dari masalah ini®. Lembaga pendidikan tinggi memiliki
peran dalam memecahkan masalah krisis ekologi yang terjadi. Institusi pendidikan merupakan agen
perubahan yang dapat memanfaatkan kurikulum ataupun prinsip-prinsip etika yang berlaku untuk
menanamkan nilai-nilai baik pada peserta didik.®

Melalui institusi pendidikan dapat ditanamkan nilai-nilai cinta terhadap lingkungan. Pendidik
dapat memanfaatkan proses pembelajaran dengan memilih model pembelajaran yang dapat
mendekatkan peserta didik dengan lingkungan sekitar, sehingga mereka dapat terbangun
kepekaannya terhadap lingkungan.®

Pembelajaran ekoliterasi berbasis proyek dalam beberapa penelitian menemukan bahwa dapat
membangun kecintaan peserta didik terhadap lingkungan yang berakhir pada upaya menjaga
kelestarian lingkungan. Selain itu, pembelajaran berbasis proyek memberi ruang bagi peserta didik
untuk bereksplorasi, melakukan interpretasi dan sintesis, membangun kerangka pengetahuan yang
diperoleh, mengasah keterampilan berkomunikasi, dan menjadikan peserta didik lebih dekat dengan
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lingkungan yang sebenarnya. Pembelajaran berbasis proyek merupakan model pembelajaran yang
mengintegrasikan berbagai jenis problematika yang mendorong peserta didik untuk aktif dalam
mengumpulkan dan mengimplementasikan pengetahuan baru yang diperoleh berdasarkan
pengalaman di dalam kehidupannya.®

Berkaitan dengan hal tersebut, hasil observasi yang dilakukan pada mahasiswa Tadris IPS
Fakultas Tarbiyah IAIN Parepare diperoleh informasi bahwa tidak sedikit mahasiswa yang memiliki
kebiasaan membuang sampah tidak pada tempatnya. Seringkali kelas dimulai dan berakhir dengan
kondisi sampah berserakan. Hal ini menjadi indikasi bahwa kecerdasan ekologis mahasiswa masih
rendah.

Penelitian tentang pembelajaran ekoliterasi berbasis proyek telah dilakukan oleh beberapa
peneliti terdahulu dan menemukan bahwa dapat menghadirkan sikap peduli peserta didik terhadap
lingkungan.®®M®®) Namun dari penelitian tersebut belum ada yang mengkaji dengan menggunakan
jenis penelitian pre-experimental dengan desain One-Group Posttest Design pada tingkatan
mahasiswa, sehingga penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan ekologis melalui
pembelajaran ekoliterasi berbasis proyek pada mahasiswa Tadris IPS Fakultas Tarbiyah 1AIN
Parepare.

2. METHODS

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran ekoliterasi berbasis proyek
dalam meningkatkan kecerdasan ekologis mahasiswa. Dengan demikian, penelitian ini termasuk
penelitian pre-experimental dengan desain One-Group Posttest Design.

Tabel 1. Model Desain Penelitian

Kelompok Treatment Posttest
E T )
Keterangan:
E : Kelompok eksperimen
T : Perlakuan dengan menerapkan pembelajaran ekoliterasi berbasis
proyek
0 : Posttest setelah perlakuan

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Tadris IPS Fakultas Tarbiyah IAIN
Parepare. Satu kelas dipilih sebagai sampel dengan dasar asumsi bahwa semua kelas homogen dalam
hal kecerdasan ekologis, kelas yang terpilih dijadikan sebagai kelas eksperimen untuk menerapkan
pembelajaran ekoliterasi berbasis proyek. Selanjutnya, seluruh mahasiswa yang terpilih pada kelas
eksperimen merupakan sampel penelitian. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data
kecerdasan ekologis adalah angket kecerdasan ekologis. Adapun indikator dari kecerdasan ekologis,
yaitu: (a) pengetahuan tentang berbagai problematika lingkungan dalam kehidupan sehari-hari, (b)
pengetahuan tentang penyebab permasalahan lingkungan, (c) pengetahuan tentang dampak
permasalahan lingkungan, (d) pengetahuan tentang prediksi permasalahan lingkungan di masa yang
akan datang, (e) pengetahuan tentang solusi atau alternatif untuk menyelesaikan permasalahan
lingkungan, (f) pemahaman tentang relasi manusia dan lingkungan baik konteks lokal maupun
global. Angket kecerdasan ekologis menggunakan skala Likert dengan lima pilihan jawaban, yaitu:
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS).
Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif untuk menganalisis efektivitas pembelajaran
ekoliterasi berbasis proyek untuk meningkatkan kecerdasan ekologis mahasiswa dengan
mendeskripsikan dan menggambarkan data hasil penelitian berdasarkan data sampel yang dianalisis
secara inferensial untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan.

3. RESULTS AND DISCUSSION

Data tentang kecerdasan ekologis mahasiswa didapatkan dengan menggunakan instrumen
angket yang digunakan sebelum dan sesudah pembelajaran ekoliterasi berbasis proyek. Data tersebut
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kemudian dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan kategori yang dibuat dengan cara
pembobotan butir pernyataan dalam bentuk skala Likert. Berikut merupakan deskripsi kecerdasan
ekologis mahasiswa sebelum dan setelah pembelajaran ekoliterasi berbasis proyek yang dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Deskripsi Kecerdasan Ekologis Mahasiswa

Statistik Se_belum_ Pembel_ajaran Sesudah Pembel_ajaran Ekoliterasi
Ekoliterasi Berbasis Proyek Berbasis Proyek
Ukuran Sampel 29 29
Nilai Rata-rata 2,48 4,46
Nilai Tengah 2,42 4,50
Mode 2,60 4,60
Standar Deviasi 0,24 0,22
Variansi 0,06 0,05
Minimum 2,00 4,00
Maximum 2,90 4,90

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan Tabel 2 dapat dinyatakan bahwa kecerdasan ekologis mahasiswa Tadris IPS
Fakultas Tarbiyah IAIN Parepare sebelum pembelajaran ekoliterasi berbasis proyek menunjukkan
nilai rata-rata 2,48; nilai tengah 2,42; mode 2,60; standar deviasi 0,24; variansi 0,06; nilai manimum
2,00; dan nilai maximum 2,90. Sedangkan kecerdasan ekologis setelah pembelajaran ekoliterasi
berbasis proyek menunjukkan nilai rata-rata 4,46; nilai tengah 4,50; mode 4,60; standar deviasi 0,22;
variansi 0,05; nilai minimum 4,00; dan nilai maximum 4,90. Terdapat peningkatan nilai rata-rata
kecerdasan ekologis sebelum dan sesudah pembelajaran ekoliterasi berbasis proyek yakni dari 2,48
menjadi 4,46. Hal ini menjadi dasar untuk menyimpulkan bahwa secara deskriptif pembelajaran
ekoliterasi berbasis proyek dapat meningkatkan kecerdasan ekologis mahasiswa Tadris IPS Fakultas
Tarbiyah IAIN Parepare.

Selanjutnya, kategori kecerdasan ekologis mahasiswa sebelum dan sesudah pembelajaran
ekoliterasi berbasis proyek dikelompokkan ke dalam 5 kategori yang dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Kecerdasan Ekologis Mahasiswa
Sebelum Pembelajaran

Sesudah Pembelajaran

Kategori Ekoliterasi Berbasis . - .
Interval Kecergasan Proyek Ekoliterasi Berbasis Proyek
Ekologis Frekuensi Per?g/l;)tase Frekuensi Per(s((:./:)tase
1,0<X <15 Sangatrendah 0 0 0 0
1,5<X<25 Rendah 12 41,38 0 0
2,5<X<35 Sedang 17 58,62 0 0
35<X<45 Tinggi 0 0 13 44,83
4,5<X<50 Sangat tinggi 0 0 16 55,17
Jumlah 29 100,00 29 100,00

Sumber: Data diolah, 2022

Tabel 3 menunjukkan bahwa sebelum pembelajaran ekoliterasi berbasis proyek, mahasiswa
memiliki kecerdasan ekologis pada kategori rendah sebanyak 12 mahasiswa (41,38%) dan pada
kategori sedang sebanyak 17 mahasiswa (58,62%). Sedangkan setelah pembelajaran ekoliterasi
berbasis proyek dilaksanakan terdapat peningkatan kategori, yakni sudah tidak ada mahasiswa yang
memiliki kecerdasan ekologis pada kategori sangat rendah, rendah, dan sedang. Mahasiswa
mengalami peningkatan kecerdasan ekologis, yaitu: pada kategori tinggi sebanyak 13 mahasiswa
(44,83%), dan pada kategori sangat tinggi sebanyak 16 mahasiswa (55,17%). Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa secara deskriptif terdapat peningkatan kecerdasan ekologis mahasiswa
melalui pembelajaran ekoliterasi berbasis proyek.

Data kecerdasan ekologis yang diperoleh sebelum dan sesudah pembelajaran ekoliterasi
berbasis proyek dianalisis untuk memperoleh informasi tentang peningkatan kecerdasan ekologis.
Besarnya peningkatan sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung menggunakan rumus gain
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ternormalisasi. Peningkatan kecerdasan ekologis mahasiswa dikelompokkan ke dalam 3 kategori
untuk memperoleh distribusi frekuensi dan persentase yang dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi dan Persentase Peningkatan Rekapitulasi Gain Kecerdasan Ekologis
Mahasiswa

9<03 0 0 Rendah
0,3<g<0,7 3 10,34 Sedang
g>0,7 26 89,66 Tinggi

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh informasi bahwa 3 mahasiswa berada pada kategori sedang (0,3
< g<0,7) dan 26 mahasiswa berada pada kategori tinggi (g > 0,7). Rata-rata gain ternormalisasi dari
29 mahasiswa yaitu 0,79, sehingga peningkatan kecerdasan ekologis mahasiswa Tadris IPS Fakultas
Tarbiyah IAIN Parepare setelah pembelajaran ekoliterasi berbasis proyek berada pada kategori
tinggi dan memenuhi kriteria keefektifan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terjadi
peningkatan kecerdasan ekologis selama pembelajaran ekoliterasi berbasis proyek dengan kategori
tinggi.

Hipotesis pada penelitian ini adalah skor rata-rata gain kecerdasan ekologis mahasiswa setelah
diterapkan pembelajaran ekoliterasi berbasis proyek lebih besar dari 0,29 (mencapai kategori
sedang). Untuk pengujian secara statistik, hipotesis ini dirumuskan sebagai berikut HO : pgl < 0,29
melawan H1 : pgl > 0,29.

Output one sample test pengujian gain ternormalisasi kecerdasan ekologis mahasiswa disajikan
pada Tabel 5.

Tabel 5. Output One Sample Test Gain Ternormalisasi Kecerdasan Ekologis
Test Value = 0.29

t df Sig. (2- Mean 95% Confidence
tailed) Difference Interval of the
Difference
Lower Upper Lower Upper Lower Upper
gain 20.509 28 .001 .7910 4487 5491

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan Tabel 5 diperoleh nilai p-value = 0.001, dengan menggunakan alpha («) = 0.05
(5%) yang artinya nilai p-value < 1/2a, dengan demikian tidak cukup bukti untuk menerima HO.
Pada analisis gain ternormalisasi kecerdasan ekologis mahasiswa dengan menggunakan uji-t
diperoleh bahwa H; diterima dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan
kecerdasan ekologis mahasiswa setelah penerapan pembelajaran ekoliterasi berbasis proyek.
Dengan demikian ditinjau dari kecerdasan ekologis mahasiswa dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran ekoliterasi berbasis proyek efektif dalam meningkatkan kecerdasan ekologis
mahasiswa.

4. DISCUSSION

Pembelajaran ekoliterasi berbasis proyek dapat meningkatkan kecerdasan ekologis mahasiswa
yang meliputi: pengetahuan tentang berbagai problematika lingkungan dalam kehidupan sehari-hari,
pengetahuan tentang penyebab permasalahan lingkungan, pengetahuan tentang dampak
permasalahan lingkungan, pengetahuan tentang prediksi permasalahan lingkungan di masa yang
akan datang, pengetahuan tentang solusi atau alternatif untuk menyelesaikan permasalahan
lingkungan, maupun pemahaman tentang relasi manusia dan lingkungan baik konteks lokal maupun
global. Peningkatan kecerdasan ekologis melalui pembelajaran ekoliterasi berbasis proyek dapat
terjadi karena dalam pembelajaran tersebut, mahasiswa memperoleh pengalaman belajar yang
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mendekatkan mereka dengan lingkungan sekitar sehingga hal tersebut dapat menumbuhkan empati
mereka terhadap lingkungan. 9 @9 (2)

Pembelajaran ini memadukan tekstual dan kontekstual. Awal pembelajaran, mahasiswa diajak
untuk memperoleh banyak pengetahuan dengan membaca artikel terkait problematika lingkungan.
Setelah itu, mereka melakukan observasi di lingkungan sekitar untuk mengidentifikasi berbagai
masalah lingkungan, penyebab, dampak, dan solusinya. Kemampuan kognitif untuk
mengidentifikasi, memahami, dan memecahkan masalah yang saling berhubungan antara aktivitas
manusia dan alam merupakan aspek penting dari kecerdasan ekologis karena kecerdasan ekologis
harus menyatukan keterampilan kognitif dengan empati untuk semua kehidupan.®?)

Sikap peduli terhadap lingkungan tidak hadir begitu saja, tetapi dibutuhkan pengenalan terhadap
lingkungan agar kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan dapat tumbuh dalam diri
mahasiswa. Mengingat fakta bahwa manusia bukanlah pecinta lingkungan yang lahir secara alami
dan memiliki persepsi dan kesadaran yang buruk tentang alam, harus jelas bahwa kemampuan cerdas
secara ekologis harus diperoleh melalui pembelajaran.®4 @5

Kecerdasan ekologis terbentuk setelah seseorang menerima pendidikan untuk membangun
kesadaran akan pentingnya menjadi bagian dari alam. Pada akhirnya, mereka dapat mengambil
keputusan yang tepat. Kecerdasan ekologis menekankan peran pengetahuan ilmiah dan pemikiran
ekologis dalam mengidentifikasi hubungan efek kausal dalam lingkungan, sistem sosial,
memungkinkan kejelasan yang lebih besar dalam pengambilan keputusan. Oleh karena itu, tujuan
pedagogis utama adalah kognitif dan eksperimental. Kecerdasan ekologis dapat dimasukkan dalam
pembelajaran melalui sumber belajar yang tepat. (% (6) (7) (18)

Kecerdasan ekologis merupakan kemampuan manusia untuk beradaptasi dengan lingkungan di
mana manusia berada. Kecerdasan ekologis adalah kemampuan atau kompetensi yang dimiliki
seseorang untuk merespons kondisi yang terjadi di sekitar lingkungannya dan menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Seseorang yang memiliki kecerdasan ekologis yang baik akan mampu
memahami fenomena alam, menunjukkan kesadaran ekologis, dan menunjukkan kepekaan terhadap
bentuk-bentuk alam. Kecerdasan ekologis dapat ditumbuhkan dalam diri seseorang melalui proses
pembelajaran. % 9

Kecerdasan ekologis melibatkan pertanyaan dan penyelidikan bagaimana hal-hal berhubungan
dalam konteksnya, pertanyaan mengapa segala sesuatunya seperti itu dan untuk kepentingan siapa.
Kecerdasan ekologis mengungkapkan penghargaan atas apa yang baik, menghargai inklusivitas, dan
menuntut Kreativitas, inovasi, dan etika. Ini membutuhkan pertanyaan tentang budaya globalisasi
yang berorientasi pada konsumen dan pengakuan serta pemahaman tentang bagaimana individu
bersarang dalam budaya dan bagaimana pada gilirannya budaya bersarang dalam sistem alami.

Selain itu, kecerdasan ekologis tidak terletak pada individu, melainkan kecerdasan kolektif. Ini
memerlukan pemikiran relasional untuk memahami sistem dalam semua kompleksitasnya, serta
interaksi antara dunia alami dan buatan manusia. Kecerdasan tersebut tidak muncul dari proses
berpikir individu seseorang, melainkan memerlukan belajar dari pengalaman dalam konteks budaya
dan lingkungan. Kecerdasan ekologis adalah konsep terikat budaya dan yang latihannya
memerlukan melihat hubungan manusia-alam dengan referensi moral dan etika yang jelas.
Hubungan ini menentukan bagaimana orang berhubungan satu sama lain dengan hormat dan
bagaimana mereka bertindak bersama secara sosial serta bagaimana orang berhubungan dengan
bentuk kehidupan lain yang mengarah pada penghormatan terhadap keragaman dan saling
ketergantungan.®®

Oleh karena itu, setiap masalah ekologi dapat mempengaruhi orang yang berbeda di tempat
yang berbeda. Mereka mungkin mengadaptasi prinsip pengajaran ekologi yang berbeda untuk situasi
yang berbeda dan berubah. Tujuan utama kecerdasan ekologis adalah mengembangkan tanggung
jawab sosial dan lingkungan. Namun, hal yang paling ditekankan oleh ekoliterasi adalah
keberlanjutan, pengenalan komponen spiritual dan holistik. Seseorang yang memiliki ekoliterasi
yang baik akan anggota masyarakat berkelanjutan yang efektif dengan kemampuan menyeluruh dari
pikiran, hati, tangan, dan jiwa yang terdiri dari pemahaman organik tentang dunia dan tindakan
partisipatif di dalam dan dengan lingkungan. @Y

5. CONCLUSION

Pembelajaran ekoliterasi berbasis proyek efektif dalam meningkatkan kecerdasan ekologis
mahasiswa Tadris IPS Fakultas Tarbiyah IAIN Parepare. Tahapan pembelajaran ekoliterasi berbasis
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proyek menjadikan mahasiswa dekat dengan lingkungan sekitar. Dengan demikian mahasiswa dapat
melihat, mendengarkan dan menganalisis berbagai problematika lingkungan. Sehingga mahasiswa
mengetahui penyebab problematika lingkungan, dampak dari problematika lingkungan tersebut,
mampu memprediksi kemungkinan-kemungkinan yang dapat terjadi terkait dengan lingkungan, dan
mampu menawarkan solusi yang aplikatif dari problematika lingkungan tersebut. Hal ini berujung
pada peningkatan kecerdasan ekologis mahasiswa.
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